BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada jaman sekarang kebanyakan metode pendidikan pada beberapa sekolah
mulai mengacu pada sistem internasional ataupun multi bahasa dengan kata lain
setara dengan pendidikan di luar negeri, dimana salah satu programnya adalah anak
TK pun sudah mulai harus bisa calistung (baca tulis hitung) dengan baik. Sehingga
kerap kali ketika masa balita, orang tua sudah mulai memberikan edukasi baik di
rumah maupun Preschool. Umumnya pada usia balita anak sudah dapat belajar
berbagai macam hal seperti Mengenal benda/lingkungan sekitar, huruf, angka,
warna, dan perkembangan motorik. Dengan demikian, sesuai dengan perkembangan
anak balita maka pengajar dan orangtua dapat memberikan pengembangan dasar
yang meliputi bahasa, daya cipta, daya pikir, dan keterampilan. (disadur dari:

http://www.anneahira.com/pendidikan-anak-balita.htm)

Berbagai dilema akan dihadapi ketika seseorang akan berhadapan dengan
pendidikan anak — anak, apakah kita harus mendidik seorang anak secara skolastik
dan mendikte kepada balita, atau mendidik secara bergembira sambil bermain dan
bersosialisasi sehingga tidak membebani pikiran anak tersebut. Hal ini menjadi
sangat penting, karena pembelajaran balita akan menjadi basis dari pembelajaran dan
pertumbuhan anak ke depannya. Menurut Sudjarwo, Direktur Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) Ditjen PNFI Kemendiknas. Pada anak — anak di bawah lima tahun
sebaiknya jangan terlalu diburu — buru diajarkan calistung karena besar
kemungkinannya sang anak akan terkena “Mental Hectic” yang dapat menghambat
kecerdasan mental dan bahkan menjadi pemberontak. Berkaitan dengan ini,
pemerintah mengeluarkan SK Mendiknas No 58/2009 berkenaan dengan Standar
Pendidikan Anak Usia Dini agar para orangtua lebih cerdas dalam memilih metode

pengajaran yang tepat untuk balita.



Selain pengembangan potensial, anak balita juga sudah harus diperkenalkan
pada lingkungan sekitarnya, dengan demikian anak akan lebih peduli lingkungan dan
mengetahui norma — norma yang ada, seperti jangan memburu hewan yang
dilindungi atau membuang sampah sembarangan. Hal seperti inilah yang dirasa
kurang pada edukasi balita dikarenakan lingkungan alam yang minimal dan
kehidupan kota yang membatasi interaksi dengan lingkungan alam, maka dalam
pengenalannya diperlukan media pembantu. Pada penerapannya banyak sekali
metode yang dapat digunakan dan sudah tersedia, dan kerap kali hal ini menuntut
para orang tua agar lebih jeli memilih media pembelajaran yang tepat untuk anaknya,
misalnya: buku ilustrasi, VCD / DVD, buku cerita fiksi / non-fiksi, dll. Sedangkan
ilmu pengetahuan alam seringkali didapat melalui film seperti Discovery Channel
atau kebun binatang, akan tetapi media pembelajaran seperti dari TV ataupun DVD
akan membuat sosialisasi anak berkurang termasuk aktivitas motorik, pembelajaran
lewat kebun binatang pun terbatas pada banyaknya jenis binatang yang ada dan

informasi yang kurang. Sehingga dibutuhkan media lain yang lebih mencakup.

Dari semua media pembelajaran tersebut, buku edukasi lebih banyak dipilih
dan digunakan karena lebih mudah digunakan dan dapat digunakan bersama baik
dengan orang tua, pengajar, maupun berbagi dengan sesama balita lainnya.
Pembelajaran melalui buku juga dinilai semakin baik untuk media pembelajaran
balita, hal ini dikarenakan oleh visualisasi yang lebih baik dan interaktif sehingga
pencapaian dalam pengembangan potensi balita tersebut dapat lebih maksimal.
Meskipun begitu pada kenyataannya ada beberapa hal yang dapat membuat buku
edukasi ini menjadi kurang efektif, misalnya: terlalu banyak info dan tulisan pada
keterangan gambar, pemilihan warna yang terlalu bergradasi sehingga menjadikan
konten sulit dimengerti oleh balita atau gambar—gambar yang terlalu banyak dalam

satu halaman.

Dengan demikian peranan Desain Komunikasi Visual disini, adalah bagaimana
menciptakan cara belajar menarik yang tidak membebani balita, menanamkan sifat

gemar membaca, sekaligus memperkenalkan anak balita terhadap alam sekitarnya.



1.2. Permasalahan dan Ruang Lingkup
1.2.1. Rumusan Masalah

1. Bagaimana menciptakan buku edukatif yang memperkenalkan
lingkungan alam bagi balita dengan efektif?
2. Bagaimana merancang buku edukatif yang baik secara informasi

dan visual supaya menarik bagi balita?

1.2.2. Ruang Lingkup

Batasan atau ruang lingkup yang dipakai adalah perancangan “Buku
Edukasi Berseri Fadil Farm” sebagai media penyampaian ilmu
pengetahuan kepada balita usia 3 — 5 tahun, di kota Bandung dengan

kategori golongan kelas B+ atau menengah ke atas.

1.3.  Tujuan Perancangan

1. Merancang buku dengan ilustrasi yang lucu, berwarna, interaktif dan
memiliki unsur edukasi.

2. Merancang buku yang dapat menarik minat baca balita.

1.4.  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
Riset Internet dalam hal ini menggunakan Google
Observasi lapang (pengolahan dan pengambilan data serta foto)

Buku dan majalah terkait, buku — buku illustrasi yang sejenis.

Eal S

Wawancara dengan pihak terkait.
e Pendidik pada ELS (Education & Learning Solution), Miss Elisa
dimana beliau juga memiliki pengalaman sebagai guru TK dan juga

ibu rumah tangga dengan anak berumur 1,5 tahun.



e Orangtua yang memiliki anak dengan kisaran umur 5 tahun
e Anak-anak dengan kisaran usia 3-5 tahun, sebagai narasumber

pendukung minat dan potensi anak.



1.5. Skema Perancangan

Topik

Buku Edukasi: Fadil Farm

Permasalahan

- Bagaimana menciptakan buku edukatif yang memperkenalkan
lingkungan alam bagi balita dengan efektif.

- Bagaimana merancang buku edukatif yang baik
secara informasi dan visual supaya menarik bagi balita.

Ruang Lingkup

Batasan atau ruang lingkup yang dipakai adalah perancangan
“Buku Edukasi: Fadil Farm” sebagai media penyampaian

ilmu pengetahuan kepada balita usia 3 - 5 tahun, di kota Bandung
dengan kategori golongan kelas B atau menengah.

Pengumpulan Data

- Riset Internet dalam hal ini menggunakan Google.

- Observasi lapang (pengolahan dan pengambilan data serta foto).
- Buku dan majalah terkait, buku - buku illustrasi yang sejenis.
-Wawancara dengan pihak terkait (orang tua, guru, dan balita)

Landasan Teori Solusi
- Pendidikan Anak Balita. Merancang buku dengan visual/ilustrasi
- Teori Book Desain. yang menarik, lucu, berwarna, dan interaktif
- Teori llustrasi. sehingga menarik minat baca anak.
-Teori Warna.
- Teori Tipografi.

Target Market

Anak balita dengan kirasarn umur 3 - 5 tahun
yang orangtuanya memiliki kemampuan finansial
menengah di kota Bandung.

Konsep Media I
- Buku llustrasi.

- Stiker dan Penggaris. Konsep Komunikasi Konsep Kreatif

- Pensil dan penghapus.

- Browser Game. - Edukasi anak. - llustrasi kartun.

- Board Game. - Serba - serbi hewan peternakan. - Bersifat playfull dan ceria.
-Tas dan kotak pinsil. - Pewarnaan digital painting

- Poster dan X - banner. - Buku terdiri dari 5 seri yang terkait.

- Alas makan dan minum.

Tujuan Perancangan

- Menciptakan cara belajar menarik yang tidak membebani balita.
- Menanamkan sifat gemar membaca.
- Memperkenalkan balita terhadap lingkungan sekitarnya.

Gambar 1.5.1 Skema Perancangan



